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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di BUMDes Sujung Sejahtera, Desa
Sujung Kecamatan Tirtayasa Kabupaten Serang. Penelitian dilakukan dilokasi
tersebut karena Desa tersebut memberdayakan masyarakat dalam segi
ekonominya. Dan Desa tersebut masih aktif hingga saat ini.

Penelitian ini dimulai pada tanggal 15 juli 2020 sampai 28 agustus 2020.
Alsan pemilihan waktu peneliti karena Desa Sujung sudah melakukan
pemberdayaan masyarakat sejak tahun 2018 telah terlaksanakan dan selanjutnya
akan dilaksanakan untuk memberdayakan masyarakat. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memebri masukan positif bagi semua pihak yang terlibat
dalam penyelenggara.

B. Jenis Metode Penelitian

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini
sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk
penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistic karena berlandaskan
pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit atau empiris, obyektif, terukur,
rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery, karena dengan
metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini
disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistic." Dengan demikian model AHP ini tentunya merupakan
suatu jalan keluar untuk memecahkan masalah dimana model AHP ini dapat
menentukan program-program yang paling berpengaruh untuk menentukan

program-program  yang palilng berpengaruh  untuk  mengembangkan

! Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung, ALFABETA:
2014), h. 7
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perekonomian masyarakat, misalnya presentase data tingkat distribusi program-

program batuan yang disalurkan terhadap desa di Sujung.

C. Teknik Pengumpulan Data
1. Penlitian lapangan
a) Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya
langsung (berkomunikasi langsung dengan responden. Dalam penelitian ini
wawancara dilakukan terhadap masyarakat, hasil wawancara tersebut
dikemukakan Secara tertulis dalam sebuah kuesioner.
b) Kuesioner
Kuesioner yang diajukan kepada masyarakat berupa kuesioner AHP
denganMenggunakan daftar pertanyaan yang sifatnya tertutup (close question)
yaitu jawaban kuesioner telah tersedia dan masyarakat tinggal memilih
beberapa alternatif dari pilihan jawaban yang telah disedikan. Kuesioner ini
berupa daftar pertanyaan yang di berikan masyarakat untuk diisi dan
dikembalikan atau dapat juga dijawab langsung dibawah pengawasan peneliti.
Petunjuk pengisiannya adalah dengan cara memberi nilai dari angka 1-9 pada
alternatif yang di pilih dan dianggap sesuai. Sedangkan informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian ini berupa pilihan alternatif program dan
prioritasnya dalam upaya mengembangkan ekonomi masyarakat.
¢) Riset kepustakaan
Riset kepustakaan yaitu pengumpulan data dan informasi yang berkaitan
dengan penulisan penelitian ini melalui literatur atau referensi kepustakaan.
d) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data
berupa dokumen tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta
pemikiran tentang fenomena yang masih actual dan sesuai dengan masalah

penelitian.? Dalam penelitian ini data yang dicari dan dikumpulkan oleh

% Tri Mayasari, Pengembangan Potensi Ekonomi Desa Melalui Badan Usaha Milik Desa
(Bumdes) Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Adijaya Kecamatan
Pekalnongan Kabupaten Lampung Timur” IAIN METRO 2019
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peneoiti pengembangan usaha ekonomi masyarkat melalui BUMDes di desa
Sujung ini adalah dokumen langsung yang berhubungan dengan penelitian
sejaran Desa Sujung, visi dan misi kemudian bagaimana BUMDes
menjakankan perannya.

a. Pengelolaan Data

Dalam pengelolaan data menjelaskan prosedur pengelolaan dan analisis data
sesuai dengan pendekatan yang di lakukan, dikarenakan penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif maka metode pengelolahan data
dilakukan untuk metode kualitatif dengan menguraikan data dengan kalimat
litelatur, runtun, logis, tidak tumpang tindih dan efektif shingga memudahkaan
pemahaman dan implementasi data, diantaranya melalui tahap editing, klarifikasi,
vertifikasi, analisis dan pemubatan kesimpulan. Adapun yang kauntitatif ialah

melalui tahap editing, kording, tabulasi data, analisis dan interpretasi data.

1. Editing (pemeriksaan data)

Penelitian kembali catatan-catatan itu disebut editing. Biasanya editing
dilakukan terhadap daftar-daftar pertanyaan yang disusun secara berstruktur dan
diisi melalui wawancara formal. Dengan proses editing ini diharapakan akan dapat
meningkatkan keandalan (reliability) data yang akan diolah dan dianalisis.

2. Kilasifikasi dan Koding

Apabila proses editing telah selesai maka catatan jawaban dalam daftar
pertanyaan dipandang cukup memadai untuk menghasilkan data yang layak
dan cermat. Namun demikian untuk sampai pada fungsi terakhir dari
pengelolaan data berupa penyajian keterangan-keterangan yang benar-benar
diperlukan, maka data ini harus memulai proses yang disebut koding. Koding
adalah usaha untuk mengkalrifikasikan jawaban-jawaban para responden
menurut macamnya. Tujuan dari koding adalah utnuk mengklarifikasikan
jawaban-jawaban kedalam Kkategori-kategori yang penting sehingga
memudahkan dalam melakukan analisis dan pembahasan hasil penelitian.

Klasifikasi itu dilakukan dengan menandai masing-masing jawaban dengan
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kede tertentu biasanya berbentuk angka, dimana disetiap jawaban mempunyai
angka tertentu.
3. Verifikasi dan Tabulasi Data

Dilakukan dari awal terhadap data yang diperoleh tetapi kesimpulannya
masih kabur (bersifat tentatif) diragukan tetapi semakin bertambahnya data
maka kesimpulannya itu lebih.> Proses perhitungan frekuensi kedalam
masing-masing kategori disebut tabulasi dan oleh karena hasil penghitungan
itu selalu disajikan dalam bentuk tabel, maka tabulasi sering kali diartikan
sebagai proses penyusunan data edalam bentuk tabel.

Tabulasi merupakan tahap lanjutan dalam rangakaian proses analisis data,
sehingga pada tahap ini dapat dianggap data telai selesai dipeoses. Hasil
tabulasi data lapangan akan nampak ringkas dan bersifat rangkuman serta
tersusun dari suatu tabel yang baik sehingga dapat dibaca dengan mudah dan
maknanya mudah untuk dipahami. *

4. Analisis Data

Analisis data adalah data hasil penelitian yang telah dikumpulkan
sebelumnya dianalisis secara kualitatif. Analisis data dilakukan setiap saat
pengumpulan data di lapangan secara berkesinambungan. Diawali dengan
proses Klarifikasi daahta agar tercapai konsisitensi, dilanjutkan dengan
langkah abstraksi-abstraksi teoretis terhadap informasi lapangan, dengan
mempertimbnagkan menghasilkan pernyataan-pernyataan yang sangat
memungkinkan dianggap mendasar dan universal.® Instrument utama berupa
kuesioner yang diberikan kepada anggota pemberdayaan. Sedangkan
instrument pelengkap berupa hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan
langsung terhadap pemberdayaan , serta hasil wawancara yang diperoleh
melalui wawancara dengan pengurus BUMDes.

5. Interpretasi Data dan Kesimpulan

3 Uhar Suharsaputra, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Tindakan” (Pt
Reflika Aditama 2014) Hal: 218

* Anak Agung Putu Agung, Anik Yuesti, “ Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan
Kualitatif ” Hal: 100-108

® Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004), H:106-107
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. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode AHP (Analisis Hirarki Proses)
yaitu, metode AHP merupakan suatu model yang diperkenalkan oleh
Thomas L. Saaty pada tahun 1971. Saaty menyertakan bahwa AHP adalah
suatu model untuk membangun gagasan dan medefenisikan persoalaan
dengan cara membuat asumsi-asumsi dalam memperoleh pemecahan yang
diiinginkan, serta memungkinkan menguji kepekaan hasilnya. Metode ini
untuk memecahkan situasi yang komlik tidak terstruktur ke dalam
beberapa komponen dalam susunan yang hirarki, dengan memebri nilai
subjektik tentang pentingnya setiap fariabel secara relative, dan
menetapkan variable mana yang memiliki prioritas paling tinggi guna
mempengaruhi hasil pada situasi tersebut.
Keuntungan penggunaan AHP adalah sebagai berikut:
Memberi satu model tunggal, mudah dimengerti dan luwes untuk berbagi
persoalaan yang tidak terstruktur
Mempunyai sifat kompleksitas dan saling ketergantungan, di maan dalam
memecahkan persoalan dapat memadukan rancangan deduktif dan
rancangan berdasarkan system serta menangani saling ketergantungan
elemen-elemen dalam suatu system
Elemen-elemen suatu system dalam berbagai tingkat yang berlainan dan
kelompok unsur yang serupa dalam setiap tingkat dapat disusun secara
hierarki.
Dengan menetapkan berbagai prioritas dapat memberikan ukuran skala
objek dan konsistensi logis dari perimbangan-pertimbangan yang
digunakan serta menutun pada suatu taksiran menyelulruh kebikan setiap
alternatif.
Memungkinkan orang memilih alternative terbaik berdasarkan tujuan-
tujuan mereka dan tidak memaksakan konsesnus, tetapi mensistensi suatu
hasil yang representative dari berbagai penilaian yang berbeda-beda
Memungkinkan orang memperhalus defenisi pada suatu persoalan dan

memperbaiki pertimbangan dan pengertian melalui pengulangan.
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1) Metode AHP

AHP dikembangkan dokter Thomas L. Saaty dari Warthoon School pf
Business pada tahun 1970-an adalah metode untuk memecahkan suatu masalah
yang komplek dan tidak tersetruktur ke dalam kelompoknya, mengatur kelompok-
kelompok tersebut kedalam suatu susunan hierarki, memasukan nilai numeric
sebagai pengganti perssepsi manusia dalam melakukan perbandingan relative dan
akhirnya dnegan suatu sintesis ditentukan elemn yang mempunyai prioritas
tertinggi. AHP merupakan metode memecah permasalahan yang komplek/rumit
dan situasi yang tidak terstruktur menjadi bagian-bagian komponen. Mengatur
bagian atau variable dan mensitesis penilaian untuk variable mana yang memiliki
prioritas yang tinggi yang akan mempengaruhi penyelesaian dari situasi tersebut.
AHP menggabungkan pertimbangan dan penilain pribadi dengan dengan cara
yang logis dan dipengaruhi imajinasi, pengalaman dan pengetahuan untuk
menyusun hierarki dari suatu masalah yang berdasarkan logika, intuisi dan juga
pengalaman untuk emmberikan pertimbangan. AHP merupakan suatu proses
mengidentifikasi, mengerti dan memberikan perikraan interaksi system secara

keseluruhan.

AHP sering digunakan sebagai metode pemecahan masalah dibanding dengan

metode yang lain karena alasan-alasan berikut:

a. Struktur yang hirarki sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipilih sampai
pada sub kriteria yang paling dalam
b. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi
sebagai kriteria dan alternatiif yang dipilih mengambil keputusan
c. Mempertimbangkan daya tahan output analisis sensitivitas pengambil
keputusan.
1. Prinsip Dasar AHP
Analisis hirarki mempunyai 3 prinsip yang mendasarinya
a. Dekomposisi
Dengan prinsip ini struktur masalh yang kompleks dibagi menjadi
kelompok-kelompok hirarki. Tujuan didefinisikannya dari yang umum sampai
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yang khusus. Dalam bentuk yang paling sederhana struktur terdiri dari tujuan
kriteria dan level alternatif. Level yang paling tinggi dari hirarki merupakan
tujuan yang terdiri dari satu elemen. Berikutnya elemen mengandung beberapa
elemen dimana pada elemen-elemen tersebut bisa dibandigkan dan memiliki
kepnetingan yang hamper sama tidak memiliki perbedaan yang terlalu
mencolok. Berikut ini urutan level pada AHP:

1. Tujuan keputusana atau yang disebut goal merupakan

2. Terdiri atas kriteria-kriteria

3. Terdiri dari alternatif-alternatif dan kriteria

Hirarki perlu disusun karena untuk membantu proses pengambilan

keputusan dengan mempertimbangkan seluruh elemen keputusan yang terlibat
dalam system. Masalah yang sulit sebagian besar dapat diselesaika karena
proses pemecahannya dilakukan tanpa memandang masalah sebagai susati
system dengan suatu struktue tertentu.

b. Perbandingan penilaian/pertimbangan (comparative judgments).

Dengan prisnip ini akan dibangun perbandingan berpasangan dari semua
elemen yang ada dengan tujuab menghasilkan sekala kepentingan relative dan
elemen. Penilaian pada perbandingan ini merupakan inti dari AHP karena akan

berpengaruh terhadap urutan prioritas dari elemen-elemennya.

Hasil dari penelitian ini lebih mudah disajikan dalam bentuk matriks pairwise
comparisons Yyaitu matriks perbandingan berpasanagan yang memuat tingkat
kepentingan beberapa alternatif untuktiap kriteria. Skala kepentingan yang
digunakan yaitu berupa angaka skala 1 yang menunjukan tingjat yang paling
rendah (equal importance) sampai dengan skala 9 yang menunjukan tingkatan

yang paling tinggi (extreme importance).
c. Sintesa prioritas

Sintesa prioritas dilakukan dengan mengalihkan prioritas local dengan
prioritas dari kriteria bersangkutan dilevel atasnya dan menambahkan ketiap

elemen dalam level yang dipengaruhi kriteria. Hasilnya berupa gabungan atau
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dikenal dengan prioritas global kemudian digunakan untuk memboboti prioritas
lokla dari elemen di level terendah sesuai dengan kriterianya.

2. Tahapan Analisis Hirarki Proses (AHP)

Adapun tahapan dalam anilsis hirarki proses yaitu

Menyusun
hirarki

Pembobotan
kriteria

Penilaian
kriteria

Penilaian
alternatif

Penentua
n prioritas

Tabel 1.2 Prosedur AHP

3. Proses AHP
a. Mendefenisiskan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu
menysusn hierarki dari permasalahn yang dihadapi. Penyusunan hierarki
adalah dengan menetapkan tujuan yang merupakan sarana system secara
keseluruhan pada level teratas
b. Menentukan prioritas elemen
1. Langkah pertaama dalam menentukan element adalah membuat
perbandingan pasangan, yaitu membandingkan elemen secara berpasangan
sesuia dengan kriteria yang diberikan.
2. Matriks perbandingan berpasangan diisi dengan menngunakan bilangan
untuk mempersentasikan kepentingan relative dari suatu elemen lainnya

c. Sintesis

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis untuk
memperoleh keseluruhan prioritas. Hal-hal yang dilakukan dalam langakh inu

adalah:



29

Menjumlahkan nilai-nilai darai setiap kolom pada matriks

Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom bersangkutan untuk
memperoleh normalisasi matriks

Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah
elemen untuk mendapatkan nilai rata-rata

Mengukur konsistensi

Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik

konsistensi yang ada karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan

perimbangan dengan konsistensi dalam Langkah ini adalah:

a)

b)

d)

Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relative elemen
pertama, nilai pada kolom kedua dengan relative elemen kedua dan
seterusnya.
Jumlahkan setiap baris
Hasil dari perhitungan baris dibadi dengan elemen prioritas relative
bersangkutan
Jumlahkan hasil bagi duaras dengan banyaknya elemen yang ada, hasilnya
disebut max
Hitung konsistensi index (CI) dengan rumus:
Cl=( Max-n)/n
Keterangan: n=banyaknya elemen atau kriteria
Hitung rasio konsistensi / Consistency Ratio (CR) dengan rumus:
CR=CI/RC
Keterangan: CR = Consistency ratio

Cl = Consistenci Index

IR = Index Random Consistency
Memeriksa hierarki. Jika nilainya lebih dari 0,1 maka penilaian data
judgment harus diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi (CI/CR) kurang
atau sama dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa dinayatakn benar.
Dafatr indeks random konsistensi (IR) bisa dilihat pada table 2.2:
Tabel 2.2 Daftar Indeks Random konsistensi



N IR

1 0,00
2 0,00
3 0,58
4 0,90
5 1,12
6 1,24
7 1,32
8 1,41
9 1,45
10 1,49
11 1,51
12 1,48
13 1,56
14 1,57
15 1,59
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Tabel 1.3 Tahapan Metode Analisis Hirarki Proses

Mulai

¥

Identifikasi Sistem

!

Penyusunan Hirarki

{

Revisi

pendapal

Penilaian MPI

1

Vektor Eige Matriks Pendapat

4

Vektor Prioritas Matriks Pendapat

!

Rasio Konsistensi

(CR)<0,1?

Jika Ya

Pengelolaan Vertikal

Vertikal Prioritas Sistem

Selesai
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